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Abstrak

Pelayanan informasi obat merupakan bagian dari pada standar pelayanan kefarmasia di apotek
dalam bidang pelayanan klinis. Pelayanan informasi obat dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam
mengkomsumsi obat. Data di lapangan menunjukkan tingkat pelayanan informasi obat masih sangat
terbatas dilakukan di apotek dan belum sesuai dengan standar. Kebaruan dalam penelitian ini karena
menganalisis bentuk pelayanan informasi obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelayanan
informasi obat pada beberapa apotek di Kota Medan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Data
diambil dengan cara mendatangi langsung apotek yang bersedia untuk dijadikan tempat penelitian
kemudian membagikan kuesioner kepada pasien sesuai dengan kriteria inklusi yang sudah ditentukan.
Penelitian ini dilaksanakan pada 10 apotek di Kota Medan, pada bulan Desember 2021 sampai dengan
Maret 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien yang diberikan informasi terkait nama obat,
bentuk sediaan, kegunaan obat, car apemakaian obat, waktu penggunaan obat (pagi/siang/malam), waktu
penggunaan obat (sebelum/sedang/sesudah makan), dosis obat dengan persentase lebih dari 70% sedangkan
pemberian informasi mengenai efek samping obat dan lama penggunaan obat sebesar 65% dan 58%.
Informasi terkait interaksi obat, cara penyimpanan, cara pembuangan obat persentasenya sangat kecil.
Kesimpulan penelitian ini didapatkan bahwa dari beberapa apotek yang dijadikan sampel hanya 70%
apotek yang melakukan pelayanan informasi obat sesuai dengan standar pelayanan kefarmasian di apotek
menurut Permenkes nomor 73 tahun 2016.
Kata kunci: Apotek; Evaluasi; Informasi obat.

Abstract

Drug information services are part of the pharmaceutical service standards at pharmacies in clinical
services. Drug information services can improve patient compliance in consuming drugs. Data in the field
shows that the level of drug information services still needs to be improved in the pharmacy and is not in
accordance with the standards. The novelty of this study is that it analyzes the form of drug information service
at several pharmacies in Medan City. This study aims to find out drug information services at several
pharmacies in Medan City. This research is a descriptive study. The data is taken by going directly to the
pharmacy that is willing to be used as a research site and then distributing questionnaires to patients according
to predetermined inclusion criteria. This research was conducted at 10 pharmacies in Medan City from
December 2021 to March 2022. The results showed that patients were given information related to drug names,
dosage forms, drug uses, drug use car, drug use time (morning/afternoon/night), drug use time (before /
medium / after, drug dose with a percentage of more than 70% while providing information about drug side
effects and duration of drug use was 65% and 58%. Information related to drug interactions, how to store and
how dispose of drugs is a very small percentage. Of the several pharmacies sampled, only 70% of pharmacies
carry out drug information services in accordance with pharmaceutical service standards in pharmacies
according to Permenkes number 73 of 2016.
Keywords: Pharmacy; Evaluation; Drug information.
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1. PENDAHULUAN
Standar pelayanan kefarmasian
merupakan pedoman bagi tenaga kefarmasian
dalam menyelenggarakan pelayanan langsung
dan bertanggung jawab kepada pasien yang
berkaitan dengan sediaan farmasi yang
bertujuan untuk mencapai hasil yang pasti
sebagai bentuk meningkatkan mutu kehidupan
pasien (1). Didalam Standar Pelayanan
Kefarmasian khususnya dibagian Farmasi
Klinik dicantumkan bahwasanya salah satu
tugas daripada apoteker di apotek vyaitu
memberikan informasi obat kepada pasien (2).
Pelayanan Informasi obat menjadi salah
satu hal yang penting untuk meningkatkan
pelayanan kefarmasian atau lebih mengenalkan
profesi apoteker kepada masyarakat, dengan
memberikan pelayanan Informasi obat kepada
pasien dapat berperan serta untuk mendapatkan
terapi yang optimal kepada pasien, Pelayanan
Informasi obat dapat diberikan baik kepada
pasien yang menggunakan obat swamedikasi
pasien yang menggunakan obat resep dan tidak
hanya terbatas pada obat-obat resep saja tetapi
obat bebas atau bebas terbatas harus diberikan
informasi obat sehingga menjadi penting untuk
mencegah terjadinya kesalahan penggunaan
obat (1). Pelayanan Informasi obat meliputi
seperti nama obat, bentuk sediaan obat,
kegunaan obat, cara pemakaian obat, waktu
penggunaan obat (pagi/siang/malam), waktu
penggunaan obat (sebelum/sedang/sesudah
makan), dosis obat, efek samping obat, interaksi
dari obat, lama penggunaan obat, cara

penyimpanan obat dan cara pembuangan obat

(3).

Harus diakui tidak semua pasien
mengerti dan memahami akan apa yang harus
dilakukan dengan obat-obatnya, oleh karena itu
untuk mencegah penyalahgunaan atau interaksi
obat yang tidak dikehendaki, maka harus
mendapatkan pelayanan informasi obat yang
baik (4). Untuk menghindari hal tersebut maka
apoteker harus menjalankan praktiknya sesuai
dengan standar pelayanan kefarmasian. Apabila
pelayanan kefarmasian dilakukan dengan benar
sehingga masalah terkait obat seperti cara
penggunaan obat yang tidak tepat, dosis obat
yang terlalu tinggi dan interaksi obat pun dapat
dihindari (5).

Apotek  merupakan  salah  satu
komponen  distribusi  yang  berhubungan
langsung dengan pasien baik untuk pengobatan
sendiri maupun pengobatan yang dilakukan
oleh dokter, maka apoteker sangat berperan
penting dalam upaya kesehatan dan
meningkatkan  kepatuhan  pasien  dalam
mengkonsumsi  obat,  sehingga  sangat
diperlukan pelayanan informasi obat yang
benar dan tepat. Sebagian besar apoteker hanya
melakukan kewajibannya dalam hal melayani
pembelian obat tetapi kebutuhan akan
informasi sangat sedikit diberikan padahal
pasien sangat perlu mendapatkan pelayanan
informasi obat untuk menunjang penggunaan
obat yang benar (6).

Namun pada beberapa penelitian yang
sebelumnya dilakukan oleh (5) di kota Manado
tentang Evaluasi Pelayanan Informasi obat di
Apotek mengenai pertanyaan tentang hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam penggunaan obat

mendapatkan hasil yang rendah dimana hasil
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dari seluruh apotek diperoleh kurang dari 50%.
Penelitian yang sama dilakukan oleh (3)
mengenai analisis pelayanan informasi obat
pada apotek Tangerang Selatan pada poin PI1O
mengenai pemberian cara pembuangan obat
mendapatkan hasil 9,68% yang artinya masih
sangat rendah peran apoteker dan petugas
lainnya dalam pelayanan informasi obat. Maka
untuk mengetahui pelayanan informasi obat
pada beberapa apotek di Kota Medan perlu
dilakukan  penelitian  mengenai  evaluasi
pelayanan informasi obat pada beberapa apotek
di Kota Medan.
2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan sesuatu
secara objektif atau keadaan yang sebenarnya
(7). Untuk menjelaskan bagaimana pelayanan
informasi obat yang diberikan apotek kepada
responden. Pengambilan  data  dengan
mendatangi langsung ke apotek kemudian
membagikan kuesioner kepada pasien yang
sesuai dengan kriteria inklusi yang sudah
ditentukan. Penelitian ini dilakukan pada
beberapa apotek di Kota Medan, Sumatera
Utara dan dilaksanakan pada bulan Desember
2021 sampai Maret 2022. Sampel dalam
penelitian ini adalah responden yang menebus
obat ke apotek dengan membawa resep,
responden yang membeli obat di apotek dan
bersedia mengisi kuesioner dan berusia 16-65
tahun.

Pengambilan data untuk mengetahui
pelayanan informasi obat pada beberapa apotek

dikota Medan dengan cara mendatangi langsung

ke apotek yang menjadi sampel penelitian
kemudian membagikan kuesioner kepada pasien
yang sesuai dengan kriteria inklusi yang sudah
ditentukan. Kuesioner berisi 16 pertanyaan yang
terdiri dari 4 pertanyaan untuk karakteristik
pasien dan 12 pertanyaan mengenai pelayanan
informasi obat. Data yang dikumpulkan
dianalisis dengan SPSS versi 24.0

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden berdasarkan
umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
pekerjaan dapat dilihat pada tabel 1. Hasil
menunjukkan karakteristik responden
berdasarkan umur dapat diketahui yang
berkunjung ke apotek pada usia terbanyak
adalah usia lansia awal usia 46-55 tahun sekitar
38%, kemudian dilanjut dengan usia dewasa
akhir 36-45 tahun sekitar 37%, sedangkan
dewasa awal 26-35 tahun sekitar 25%. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin bertambahnya
usia maka sel-sel tubuh mengalami penuaan
yang mengakibatkan lebih mudah terkena
penyakit (8).

Jenis kelamin yang menjadi responden
dalam penelitian ini yaitu laki-laki sebanyak
43% dan perempuan sebanyak 57%. Pada
penelitian  ini  cenderung lebih  banyak
perempuan, hal ini dapat disebabkan karena
perempuan memiliki kecenderungan lebih besar
untuk memperhatikan gejala penyakit yang
muncul  dibandingkan laki-laki  sehingga
perempuan cenderung untuk  melakukan
konsultasi ke tenaga kesehatan dibandingkan
dengan laki-laki (9).
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Pendidikan responden yang berkunjung
ke Apotek dengan latar belakang pendidikan SD
dengan nilai persentase 2%, tingkat pendidikan
SMP dengan nilai persentase 12% tingkat
pendidikan SMA dengan nilai persentase
sebanyak 19% kemudian untuk tingkat Diploma
dengan nilai persentase 24% dan untuk
pendidikan Sarjana dengan nilai persentase
43%. Data tersebut menunjukkan  banyak
responden yang datang ke apotek memiliki
tingkat pendidikan terbanyak mayoritas sarjana
yaitu dengan nilai persentase 43%. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (10) adanya
hubungan antara tingkat pendidikan dengan
pengetahuan karena semakin tinggi pendidikan
seseorang semakin tinggi pula pengetahuan
yang diterima dengan adanya pengetahuan yang
cukup sehingga dapat membantu peneliti untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan
penilaian yang objektif.

Hasil dari penelitian dapat diketahui
bahwa dari 100 responden yang diamati, dapat
dilihat hasil persentase karakteristik pekerjaan
sebagai karyawan dengan persentase 9%,
pekerjaan responden sebagai pegawai dengan
persentase 19%, pekerjaan responden sebagai
dagang dengan persentase 10%, pekerjaan
responden  sebagai  wiraswasta  dengan
persentase 24%, pekerjaan responden sebagai
ibu rumah tangga dengan persentase 34%,
pekerjaan responden sebagai pensiun dengan
persentase 2%. Dari persentase diatas responden
yang terbanyak adalah ibu rumah tangga ini
dikarenakan wilayah apotek merupakan wilayah
yang pemukiman warga. Ibu rumah tangga
lebih memperhatikan kesehatan keluarga dan
anak-anaknya karena setiap anggota yang sakit
biasanya ibu rumah tangga yang datang
membeli obat ke apotek untuk keluargannya
sehingga paling banyak yang berkunjung ke
apotek  adalah ibu rumah  tangga.

Tabel 1. Data Karakteristik responden

Karakteristik Jumlah Responden (%)
Umur
16-25 thn (Remaja) 0 0
26-35 thn (Dewasa awal) 25 25
36-45 thn (Dewasa akhir) 37 37
46-60 thn (Lansia awal) 38 38
Total 100 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 43 43
Perempuan 57 53
Total 100 100
Pendidikan Terakhir
SD 2 2
SMP 12 12
SMA 19 19
Diploma 24 24
Sarjana 43 43
Total 100 100
Pekerjaan
Karyawan 9 9
Pegawai 19 19
Dagang 10 10
Wiraswasta 24 24
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Karakteristik Jumlah Responden (%)
Ibu rumah tangga 34 34
Pensiun 4 4
Total 100 100

Sumber : Data Primer, 2022
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel

mendapatkan pelayanan informasi terkait nama

2 menunjukkan bahwa yang

obat yang diberikan berjumlah 73 sedangkan
yang tidak mendapat pelayanan informasi obat
terkait nama obat yang diberikan sekitar 27
27%.

pertanyaan terkait nama obat menunjukkan

responden dengan persentase pada

bahwa Apotek vyang selalu memberikan
pelayanan informasi terkait nama obat yang
diberikan yaitu Apotek A7

responden, sedangkan yang paling sedikit yang

sebanyak 10

memberikan pelayanan informasi terkait nama

Apotek A10 hanya 4 responden, Apotek A9
responden dan Apotek Al,A2 6
responden. Ada beberapa responden yang tidak

hanya 5

menerima informasi terkait nama obat karena
sudah tertulis nama obat pada kemasannya,
selain dari itu ada juga responden yang tidak
mendapatkan informasi terkait nama obat seperti
responden yang mendapatkan obat racikan.
Berbeda dengan penelitian (11) hasil yang
didapatkan terkait nama obat mendapatkan hasil
88,15% dengan nilai persentase lebih tinggi,
dimana pada saat penyerahan obat kepada pasien
petugas selalu memberikan informasi terkait

nama obat yang diberikan.

obat yang diberikan berjumlah 4 Apotek yaitu
Tabel 2. Hasil Pelayanan Informasi Obat Pada Beberapa Apotek di Kota Medan

Nama Apotek Jumiah - AmED
. ama Apote eseluruhan
No. Pertaanyaan Kategori Keseluruhan dalam %
Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al10 Ada Tidak Ada Tidak
Apakah  petugas Ada 6 6 9 8 8 8 10 9 5 4 73 73%
memberikan
1 informasi  terkait .
Tidak 4 4 1 2 2 2 0 1 5 6 27 27%
nama obat yang
diberikan ?
Apakah petuga Ada 8 10 10 10 9 10 8 10 10 9 94 94%
smemberikan
informasi  terkait
2 gek;‘;t”k S(‘f;gt')‘”’l‘zt” Tidak 2 0 0 0 1 0 2 0 0 1 6 6%
kapsul, sirup,
krim, salep, dll)
Apakah  petugas Ada 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 100%
3 memberikan
informasi  terkait Tidak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
kegunaan Obat ?
Apakah  petugas Ada 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 100%
memberikan
4  informasi fterkait ... o 0o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
cara  pemakaian
Obat ?
Apakah  petugas Ada 9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 99 99%
5 ~memberikan oy 1 0 0 0 0 0O 0 0 0 O 1 1%
informasi  terkait
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Jumlah Jumiah
. Nama Apotek Keseluruhan
No. Pertaanyaan Kategori Keseluruhan dalam %
Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al10 Ada Tidak Ada Tidak
waktu penggunaan
Obat
(pagi/siang/malam
)?
Apakah  petugas Ada 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 100%
memberikan
informasi  terkait
6 ‘(’)"‘E‘)ﬁ“ pengaunaan o o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
(sebelum/sedang
/sesudah makan)
Apakah  petugas Ada 9 8 8 9 10 10 10 8 9 8 89 89%
7 memberikan
informasi  terkait Tidak 1 2 2 1 0 0 0 2 1 2 11 11%
dosis Obat ?
Apakah  petugas Ada 7 4 9 2 8 9 10 6 8 2 65 65%
memberikan
8  informasi ; 0
Terkait Efek Tidak 3 6 1 8 2 1 0 4 2 8 35 35%
Samping Obat ?
Apakah  petugas Ada 2 4 7 0 1 0 5 0 0 0 19 19%
memberikan
9 informasi terkait L. 8 6 3 10 9 10 5 10 10 10 81 81%
interaksi dari Obat
?
Apakah  petugas Ada 7 4 8 2 8 8 9 9 3 0 58 58%
memberikan
10 informasi terkait ., 3 6 2 8 2 2 1 1 7 10 42 42%
lama penggunaan
Obat ?
Apakah  petugas Ada 5 4 6 3 7 5 6 7 0 1 44 44%
memberikan
11 informasi terkait .o 5 6 4 7 3 5 4 3 10 9 56 56%
cara penyimpanan
Obat ?
Apakah  petugas Ada 1 0 1 0 0 o0 1 0 0 0 3 44%
memberikan
12 informasi terkait ., 9 10 9 10 10 10 9 10 10 10 97 56%
cara pembuangan
Obat ?
Total Per-Apotek Ada 84 80 98 74 91 90 99 89 75 64 844 844%
P Tidak 36 40 22 46 29 30 21 31 45 56 356 356%

Sumber : Data Primer, 2022

Pelayanan informasi obat terkait bentuk
sediaan obat berjumlah 94 responden dengan
94% yang tidak

informasi  terkait

persentase sedangkan

mendapatkan  pelayanan
bentuk sediaan dengan persentase 6%, jika
dirata-ratakan 9 dari 10 Apotek yang dijadikan

sampel semua respondennya sudah diberikan

informasi terkait bentuk sediaan obat, hanya ada
tidak diberikan

penjelasan karena sudah jelas mengenai obat

beberapa responden yang

yang diberikan. Hasil rata-rata nilai dari bagian
95,8%

penilaian yang baik, hal ini karena setiap

ini  sebesar dengan kategori hasil

petugas di Apotek selalu memberikan informasi
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terkait bentuk sediaan obat kepada setiap pasien
yang membeli obat. Adapun bentuk sediaan
obat yang tersedia di Apotek meliputi seperti
tablet, kapsul, krim, dan lainnya.

Pelayanan informasi obat terkait
kegunaan obat, diperoleh hasil bahwa semua
responden sudah mendapatkan informasi terkait
kegunaan obat dengan persentase 100%, dari 10
Apotek yang dijadikan sampel. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (12)terkait
kegunaan obat mendapatkan hasil 93% dengan
kategori baik. Informasi terkait kegunaan obat
merupakan hal yang sangat penting agar tidak
terjadi kesalahan dalam penggunaan obat.

Pelayanan informasi obat terkait cara
pemakaian obat sudah semua responden
mendapatkan  pelayanan  tersebut  dengan
persentase 100%. Dari 10 Apotek semuanya
sudah memberikan informasi terkait cara
pemakaian obat. Pasien yang sudah terbiasa
menggunakan obat tersebut karena penyakit yang
dideritanya butuh waktu pengobatan seumur
hidup sehingga pasien sudah cukup paham
dengan cara konsumsi obatnya. Cara pemakaian
obat wajib diinformasikan oleh apoteker agar
obat dapat memiliki hasil optimal, misalnya
sediaan suspensi harus dikocok terlebih dahulu
dan  teknik pemakaian  khusus  seperti
menggunakan obat tetes mata, tetes telinga, tetes
hidung, suppositoria. Adapun pemakaian obat
yang benar akan menentukan keberhasilan
pengobatan (13)

Pelayanan informasi obat terkait waktu
penggunaan obat (pagi/siang/malam)
berdasarkan hasil penelitian responden yang

mendapatkan pelayanan ini dengan persentase

99% dan yang tidak mendapatkan pelayanan
informasi obat hanya dengan persentase 1%,
hanya sedikit yang tidak mau menerima
informasi terkait waktu penggunaan dengan
alasan pasien sudah terbiasa menggunakan obat
tersebut, meskipun informasi tersebut tetap
diberikan karena ada beberapa obat yang
memang harus dikonsumsi pada waktu tertentu
terkait dengan waktu paruhnya yang pendek
dihubungkan dengan penyakit yang diderita
oleh pasiennya, contohnya simvastatin yang
harus dikonsumsi malam hari sekitar jam 9
malam. Berdasarkan penelitian (2) pada Apotek
di wilayah kota Tangerang Selatan, terkait
waktu penggunaan obat (pagi/siang/malam)
mendapatkan hasil 66,66%.

Semua Apotek sudah memberikan
pelayanan terkait waktu penggunaan obat
(sebelum/sedang/sesudah). Penggunaan obat
sebelum makan yaitu obat dapat diminum
dengan jeda waktu sekitar 30-60 menit sebelum
waktu makan, supaya lambung dapat menyerap
obat terlebih dahulu. Penggunaan obat yang
diminum saat makan yaitu jenis ini diminum
segera setelah makan tanpa ada jeda waktu atau
bisa diminum di pertengahan makan, seperti
obat-obatan diabetes biasanya diminum saat
makan atau sesudah suapan pertama saat
makan. Penggunaan obat sesudah makan yaitu
obat dapat diminum dengan jeda waktu kurang
lebih sampai 1 jam setelah makan. Sebagian
besar obat diminum sesudah makan karena
penyerapan obat akan meningkat bila terdapat
makanan didalam saluran cerna. Pemberian
informasi  terkait waktu penggunaan obat

(sebelum/sedang/ sesudah makan) merupakan
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informasi yang sangat penting untuk diberikan
agar pasien tidak salah dalam penggunaan obat
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal
(14).

Pelayanan informasi obat terkait dosis
obat berjumlah 89 responden dengan persentase
89% vyang sudah mendapatkan pelayanan
informasi obat terkait dosis obat dan yang tidak
mendapatkan informasi terkait dosis obat
berjumlah 11 responden dengan persentase
11%. Pemberian informasi terkait dosis obat
yaitu mengenai besarnya atau takaran obat
untuk pasien. Ada beberapa pasien yang tidak
diberikan informasi  terkait dosis  obat
kemungkinan karena sudah tertulis pada
kemasan obat tersebut tetapi hanya ditunjukkan
kepada pasien tersebut. Berbeda pada
penelitian yang dilakukan oleh (15) mendapat
hasil lebih tinggi yaitu 70,77% hal ini
disebabkan karena petugas selalu memberikan
informasi terkait dosis obat. Menurut (16) obat
dapat menjadi obat jika penggunaan dengan
dosis dan waktu yang tepat, namun bisa juga
menjadi racun jika digunakan dengan salah,
sehingga pelayanan informasi obat terkait dosis
obat merupakan informasi yang sangatlah
penting untuk diberikan agar pasien meminum
obat secara teratur.

Pelayanan informasi obat terkait efek
samping obat yang mendapatkan informasi
berjumlah 65 responden dengan persentase
65% dan yang tidak mendapatkan pelayanan
informasi obat terkait dosis obat berjumlah 35
responden dengan persentase 35%, hanya
Apotek A7 vyang semua respondennya

mendapatkan informasi terkait efek samping

obat dan Apotek A4, Al0 sangat sedikit
responden yang mendapatkan informasi terkait
efek samping obat, dari persentase tersebut
sangat sedikit yang mendapatkan informasi
terkait efek samping obat, padahal obat selain
memberikan efek terapi, obat juga mempunyai
efek samping yang bisa merugikan pasien. Oleh
karena itu sangatlah penting informasi terkait
efek samping obat agar pasien tidak merasa
cemas ketika merasakan efek samping dari obat
yang diberikan sehingga pada akhirnya bisa
menyebabkan pasien putus dalam pengobatan
@an.

Pelayanan informasi obat terkait
interaksi obat berdasarkan hasil penelitian yang
mendapatkan  pelayanan informasi terkait
interaksi obat yang berjumlah 19 responden
dengan persentase 19% dan yang tidak
mendapatkan pelayanan informasi obat terkait
interaksi obat dengan jumlah 81 responden
dengan persentase 81%, hampir rata-rata
Apotek tidak memberikan pelayanan informasi
obat terkait interaksi obat. Sangat sedikit yang
mendapatkan  pelayanan informasi terkait
interaksi obat padahal banyak obat-obatan yang
tidak boleh dikonsumsi sembarangan. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh (18)
mendapatkan  hasil  100% lebih  tinggi
menunjukkan kegiatan penyampaian informasi
obat mengenai interaksi obat sangat baik.
Berdasarkan jenisnya ada beberapa interaksi
yang mungkin terjadi seperti interaksi obat
dengan obat- obatan yang lain, interaksi ini
terjadi ketika mengkonsumsi obat yang lebih
dari satu secara bersamaan karena semakin

banyak obat yang dikonsumsi  maka
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kemungkinan terjadinya reaksi semakin besar
maka menyebabkan berkurangnya efektivitas
obat atau munculnya efek samping yang tak
terduga dan interaksi obat dengan makanan atau
minuman yang dapat mengubah efek obat
tersebut (19). Maka sangat perlu disampaikan
kepada pasien informasi terkait interaksi obat
agar tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan
obat.

Pelayanan informasi obat terkait lama
penggunaan obat berjumlah 58% dan yang tidak
mendapatkan informasi terkait lama
penggunaan obat 42%. Pada penelitian yang
dilakukan oleh (20) pemberian informasi terkait
lama penggunaan selalu diberikan oleh
Apoteker kepada pasien. Informasi terkait lama
penggunaan obat merupakan informasi yang
harus  disampaikan agar pasien tidak
menggunakan obat secara berkepanjangan.

Pelayanan informasi obat terkait cara
penyimpanan obat berdasarkan hasil penelitian
dari 100 responden yang mendapatkan
pelayanan informasi obat terkait cara
penyimpanan obat berjumlah 44 responden
dengan persentase 44% dan yang tidak
mendapatkan pelayanan informasi obat terkait
cara penyimpanan berjumlah 56 responden
dengan persentase 56%. Pemberian informasi
terkait penyimpanan obat yaitu diletakkan obat
jauh dari anak-anak, penyimpanan obat dalam
kemasan asli, simpan obat dengan wadah yang
tertutup rapat, simpan obat pada suhu kamar
dan terhindar dari sinar matahari langsung,
meletakkan obat di tempat kering dan sejuk,
tidak menyimpan obat cair didalam lemari

pendingin agar tidak beku (21).

Pelayanan informasi obat terkait cara
pembuangan obat berdasarkan hasil penelitian
yang mendapatkan pelayanan informasi obat
terkait cara pembuangan obat berjumlah 3
responden dengan persentase 3% dan yang tidak
mendapatkan pelayanan informasi terkait cara
pembuangan obat berjumlah 97 responden
dengan persentase 97%, pada penelitian yang
dilakukan oleh (3) terkait cara pembuangan obat
mendapatkan  hasil  9,68%sangat  sedikit
informasi  yang diberikan terkait cara
pembuangan obat. Cara yang benar untuk
membuang obat adalah dengan membuka
seluruh kemasannya kemudian jika obat-obatan
dalam bentuk tablet sebaiknya dihancurkan
kemudian dikuburkan di dalam tanah dan jika
obat-obatan berbentuk cair sebaiknya dilarutkan
atau diencerkan dengan air lalu dibuang
ditempat sampah (22).

Dari 12 pertanyaan terkait pelayanan
informasi obat, informasi yang selalu diberikan
yaitu informasi terkait kegunaan obat, cara
pemakaian obat, dan waktu penggunaan obat
(sebelum/sedang/sesudah) semua pasien
mendapatkan informasi tersebut, kemudian
disusul dengan pertanyaan terkait cara
pemakaian obat dan waktu penggunaan obat
(sesudah/sedang/sebelum) semua pasien sudah
menerima informasi tersebut, sedangkan 99%
pasien yang menerima informasi terkait waktu
penggunaan obat (pagi/siang/malam), 94%
pasien yang menerima informasi terkait bentuk
sediaan obat seperti tablet, kapsul, sirup, krim,
salep dan lainnya, informasi terkait dosis obat
89% pasien yang menerima informasi tersebut,

65% pasien yang menerima informasi terkait
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efek samping, 73% pasien yang menerima
informasi terkait nama obat, 58% pasien yang
menerima informasi terkait lama penggunaan
obat, 44% pasien yang menerima informasi
terkait penyimpanan obat, 19% pasien yang
menerima informasi terkait interaksi obat dan
hanya 3% pasien yang menerima informasi
terkait cara pembuangan obat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari beberapa Apotek yang
dijadikan sampel hanya 70% Apotek yang
melakukan pelayanan informasi obat yang
sesuai dengan standar kefarmasian di apotek.
Dalam peraturan Menteri Kesehatan
No. 73 tahun 2016 terhadap Standar Pelayanan
Kefarmasian di apotek menjelaskan bahwa
setelah  Apoteker menyiapkan obat dan
diberikan kepada pasien seharusnya pada waktu
pemberian obat, apoteker wajib menjelaskan
informasi obat yaitu memberikan informasi
seperti cara penggunaan obat dan hal-hal yang
terkait dengan obat (PMK No.73 Tahun 2016).

Hal ini seharusnya selalu dilakukan apoteker di
setiap apotek, namun pada hasil penelitian
masih belum sesuai dengan standar pelayanan
kefarmasian di apotek.

Untuk mengetahui hasil persentase dari
perhitungan pelayanan informasi obat yang
diberikan per-apotek maka dihitung dengan
menggunakan rumus:

Rumus diambil dari (24)

jumlah yang menjawab ada

x 100%

jumlah keseluruhan data

Selanjutnya data dianalisa secara
deskriptif, persentase pelayanan informasi obat
yang diberikan per-Apotek dibagi menjadi 3
kategori Yaitu:

1. Baik 1> 80%
2. Cukup : 60%-80%
3. Kurang baik  : <60%

Tabel 3. Hasil Persentase Dari Perhitungan Pelayanan Informasi Obat Yang Diberikan Per-Apotek

No. Nama Apotek Total per-apotek Persentase Kategori
1 Apotek Al 84 70 Cukup
2 Apotek A2 80 67 Cukup
3 Apotek A3 98 82 Baik
4 Apotek A4 74 62 Cukup
5 Apotek A5 91 76 Cukup
6 Apotek A6 90 75 Cukup
7 Apotek A7 99 83 Baik
8 Apotek A8 89 74.1 Cukup
9 Apotek A9 75 63 Cukup
10 Apotek A10 64 54 Kurang

Sumber : Data Primer, 2022

Tabel 4. Hasil Kategori Dari Perhitungan Pelayanan Informasi Obat Pada Per-Apotek

Kategori

No. Nama Apotek

Baik

Cukup Kurang

Apotek Al
Apotek A2
Apotek A3
Apotek A4
Apotek A5
Apotek A6

ok wpnE

e < 2]
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7. Apotek A7 N

8. Apotek A8 \

0. Apotek A9 \

10. Apotek A10 Y
Total 20% 70% 10%

Sumber : Data Primer, 2022

Tabel

Apotek yang dijadikan sampel hampir rata-rata

diatas menjelaskan dari 10

memiliki kategori cukup dalam pelayanan
informasi obat dengan persentase sekitar 70%
sedangkan dalam kategori baik hanya sekitar
20%

persentase 10%. Dapat disimpulkan hanya 2

dan dalam kategori kurang dengan
Apotek saja yang memiliki kategorinya baik
yaitu Apotek A3 dan Apotek A7 dimana
Apotek ini sudah memberikan pelayanan
informasi obat secara maksimal dan Apotek A3
dan A7 yang mempunyai apotekernya selalu
berada ditempat pada saat jam operasional
Apotek sehingga dapat mewujudkan standar
pelayanan kefarmasian di Apotek dengan
kehadiran Apoteker hampir semua informasi-
informasi tersampaikan oleh Apoteker tersebut
kepada pasien dan dapat mengurangi terjadinya
kesalahan penggunaan obat.

Dalam melaksanakan praktik pelayanan
kefarmasian, Apoteker memiliki kewajiban
untuk menjamin pelayanan pemberian obat
kepada pasien dengan penuh tanggung jawab
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, menjaga
kerahasiaan pasien, memberikan konseling,
memberikan informasi yang benar mengenai
cara penggunaan obat,efek samping dan
informasi lainnya (25).
4, KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
dari beberapa Apotek yang dijadikan sampel

hanya 70% Apotek yang melakukan pelayanan

informasi obat yang sesuai dengan standar
pelayanan kefarmasian di apotek menurut
Permenkes nomor 73 tahun 2016 .
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